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Standar  



Permenkes no 26 Th 2013 
“Penyelenggaraan pekerjaan dan praktik tenaga giz i ”  

PASAL 17  

Tenaga Gizi dalam melaksanakan Pelayanan Gizi di Fasilitas Pelayanan Kesehatan, mempunyai kewenangan 

sebagai berikut: 

a. Memberikan pelayanan konseling, edukasi gizi, dan dietetik 

b. Pengkajian gizi, diagnosis gizi, dan intervensi gizi meliputi perencanaan, preskripsi diet, implementasi, 

konseling dan edukasi serta fortifikasi dan suplementasi zat gizi mikro dan makro, pemantauan dan 

evaluasi gizi, merujuk kasus gizi, dan dokumentasi pelayanan gizi 

c. Pendidikan, pelatihan, penelitian dan pengembangan pelayanan gizi; dan 

d. Melaksanakan penyelenggaraan makanan untuk orang banyak atau kelompok orang dalam jumlah besar 



Permenkes no 26 Th 2013 
“Penyelenggaraan pekerjaan dan praktik tenaga giz i ”  

PASAL 18  

(1) Tenaga Gizi Technical Registered Dietisien dalam melaksanakan kewenangan sebagaimana dimaksud dalam 
Pasal 17 huruf a, hanya terbatas pada: 

a. Pemberian Pelayanan Gizi untuk orang sehat dan dalam kondisi tertentu yaitu ibu hamil, ibu menyusui, 
bayi, anak, dewasa, dan lanjut usia; dan 

b. Pemberian Pelayanan Gizi untuk orang sakit tanpa komplikasi 

(2) Dalam melaksanakan Pelayanan Gizi sebagaimana dimaksud pada ayat (1), Tenaga Gizi Technical Registered 
Dietisien berada dalam bimbingan Tenaga Gizi Registered Dietisien. 

(3) Tenaga Gizi Nutrisionis Registered dalam melaksanakan kewenangan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 17 
sesuai dengan standar profesi. 

(4) Selain kewenangan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 17, Tenaga Gizi Registered Dietisien dalam 
melaksanakan Pelayanan Gizi juga memiliki kewenangan yang meliputi: 

a. Menerima klien/pasien secara langsung atau menerima preskripsi diet dari dokter; 

b. Menangani kasus komplikasi dan non komplikasi; 



Akreditasi Rumah Sakit 

diberikan oleh Lembaga 
Pemerintah dalam hal ini 
Komisi Akreditasi Rumah Sakit 
(KARS) dan atau Joint 
Commissions International (JCI) 

LEMBAGA  

Penilian  Untuk 
memastikan 
mengimplementasikan 
standar yang ditetapkan      

Manajemen rumah Sakit  

kelulusan Akreditasi juga 
merupakan syarat mutlak 

bagi ijin operasional sebuah 
Rumah Sakit dan merupakan 

persyaratan penting dalam 
kelangsungan kerjasama 

Rumah Sakit dengan Badan 
Penyelenggara Jaminan 

Sosial .        

Kelulusan Akreditasi  



Akreditasi RS dan Tenaga Gizi 



STANDAR ASUHAN GIZI  
RUMAH SAKIT 

S t a n d a r  N a s i o n a l  A k r d i t a s i  r s  ( S N A R S )  E D I S I  1  

 

 

1 . Akses  ke  Rumah Sak i t  dan  

Kon t inu i tas  Pe layanan  (ARK)  

2 . Hak  Pas ien  dan  Ke lua rga  (HPK)  

3 . Asesmen  Pas ien  (AP)  

4 . Pe layanan  dan  Asuhan  Pas ien  (PAP)  

5 . Pe layanan  Anes tes i  dan  Bedah  

(APB)  

6 . Pe layanan  Ke fa rmas ian  dan  

Penggunaan  Oba t  (PKPO)  

7 . Mana jemen  Komun ikas i  dan  Edukas i  

(MKE)  

STANDAR PELAYANAN BERFOKUS PASIEN STANDAR MANAJEMEN RUMAH SAKIT 
 

1 . Pen ingka tan  Mutu  dan  Kese lamatan  

Pas ien  (PMKP)  

2 . Pencegahan  dan Pengenda l ian  

In feks i  (PP I )  

3 . Ta ta  Ke lo la  Rumah Sak i t  (TKRS)  

4 . Manajemen Fas i l i tas  dan  

Kese lamatan  (MFK)  

5 . Kompetensi  dan  Kewenangan  Staf  

(KKS)  

6 . Mana jemen  In fo rmas i  dan  Rekam 

Med is  (MRM)  



Nomor 78  
    tahun 2013 



“Nutrition & dietetic” care - PGRS 

3 . A s e s m e n  P a s i e n  ( A P ) ;  4 . P e l a y a n a n  d a n  A s u h a n  P a s i e n  ( P A P ) ;  7 . M a n a j e m e n  K o m u n i k a s i  d a n  E d u k a s i  ( M K E )  2 . P e n c e g a h a n  d a n  

P e n g e n d a l i a n  I n f e k s i  ( P P I ) ;  3 . T a t a  K e l o l a  R u m a h  S a k i t  ( T K R S ) ;  5 . K o m p e t e n s i  d a n  K e w e n a n g a n  S t a f  ( K K S )  

 

 

;   

  



Dietisien sebagai PPA harus 
memastikan : 

1. Asuhan gizi direncanakan untuk memenuhi kebutuhan pasien 

yang unik berdasar atas asesmen 

2. Rencana asuhan gizi diberikan kepada tiap pasien 

3. Respons pasien terhadap asuhan gizi dimonitor 

4. Rencana asuhan gizi dimodifikasi bila perlu berdasar atas 

respons pasien 
Fitri Hudayani, RSCM 
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The steps of NCP 

01 02 03 04 
Nutrition 

Assesment 

Nutrition 

Diagnosis 

(P.E.S) 

Nutrition 

Intervention 

Monitoring 

and 

evaluation 

A.D.I.M.E 















Pengaruh status gizi 
 terhadap LOS 



Hamam Hadi, 2010 



Bagaimana Keberadaan profesi kita 
saat ini ? 



Bagaimana Keberadaan profesi kita 
saat ini ? 





Jumlah Kebutuhan Dietisian 
 tahun 2016 



PERKEMBANGAN 
PENDIDIKAN GIZI 

Pendidikan Vokasi ; 65 

Pendidikan Akademik ; 89 

Pendidikan Profesi ; 8 

D3   : 44 
D4   : 21 

S1          : 8 
S2/S3    : 6 

Dietisien    : 8 Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI)  
adalah kerangka penjenjangan kualifikasi sumber daya 

manusia Indonesia 



Di mana 
kita di 
mata 

Dunia  ? 

 International Confederation of Dietetic Associations 
 
 

https://www.internationaldietetics.org/About-ICDA.aspx
https://www.internationaldietetics.org/About-ICDA.aspx
https://www.internationaldietetics.org/About-ICDA.aspx


Perkembangan Pendidikan Gizi di Indonesia 

• D3; D4  

• Magister Terapan 

•  Doktor Terapan 
 

Pendidikan Vokasi 
• S1 

• S2 (Magister) 

• S3 (Doktor) 
 

Pendidikan Akademik 
• Dietisien 

• Dietisien Spesialis 
 

Pendidikan Profesi 



BEBAN DAN  LAMA STUDI – Prog Profesi 

Total  

28 SKS 



Dokumentasi kegiatan Intern  
di Lahan Praktek 





A l u m n i 





Tahapan pengurusan SIP dietisien 

1. Melengkapi data sebagai berikut: 

• Fotokopi ijazah yang dilegalisir 
• Fotokopi STR yang dilegalisir 
• Surat keterangan sehat dari dokter 
• Surat pernyataan memiliki tempat kerja di fasilitas kesehatan atau praktek mandiri 
• Pasfoto ukuran 4x6 sebanyak 3 lembar dengan latar belakang merah 
• Membuat surat permohonan penerbitan SIP untuk Dinkes 
• Membuat surat permintaan rekomendasi dari Persagi 

2. Datang ke kantor sekretariat DPC PERSAGI untuk meminta rekomendasi 
dari Persagi 



Tahapan pengurusan SIP dietisien 

3. Datang ke Dinkes dengan membawa surat rekomendasi dari PERSAGI dan kelengkapan data di 
atas 

Semua data dicek oleh bagian admin Dinkes. Jika data sudah memenuhi syarat, pemohon akan 
dihubungi kembali oleh Dinkes terkait jadwal survey ke lokasi tempat praktik yang akan diajukan SIP 
nya. 

4. Jika jadwal sudah ditentukan, saat survey lokasi ada beberapa poin yang harus dipenuhi 
seperti 

1.Food model 
2.Tempat mencuci tangan 
3.Timbangan BB 
4.Pengukur TB 
5.Skinfold caliper 
6.Poster gizi seimbang dan isi piringku 
7.Leaflet gizi (Diet untuk semua kasus) 

8. Leaflet DBMP 
9. Lembar diagnosa dan riwayat makan 
10.Poster ASI dan MPASI 
11.Lembar balik penyuluhan gizi 
12.Register pasien/status rekam medis 
13.SOP ditempel di ruang praktik 

Pihak Dinkes dan Persagi akan mengecek kelengkapan poin di atas, jika ada yang poin yang kurang, 
maka SIP (dalam bentuk kertas belum bisa dikeluarkan) tetapi untuk Nomor SIP sudah bisa 

dikeluarkan 
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